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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Ekonomi atau economic berasal dari bahasa Yunani kata oikos atau oiku 

dan nomos yang berarti peraturan rumah tangga.1 Ekonomi merupakan salah satu 

ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara manusia memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Manusia dituntut untuk beraktifitas dan bekerja keras dalam 

mempertahankan hidupnya. Islam pun mengajarkan manusia untuk melaksanakan 

ekonomi sesuai dengan konsep dalam ekonomi islam yaitu tijarah atau disebut 

dengan perniagaan. Perniagaan dalam Islam atau dalam ilmu fiqh muamalah 

disebut dengan al-ba’i (jual beli). Manusia adalah makhluk sosial, sebagai 

makhluk sosial yang harus hidup bermasyarakat,2 ekonomi akan sangat 

diperlukan untuk manusia dan sesama manusia lainnya untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

 Masyarakat sering menggunakan transaksi jual beli untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda 

atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak 

dengan ketentuan yang telah dibenarkan syara dan disepakat.3Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba karena jual beli adalah sepenting-

pentingnya muamalah yang diperlukan masyarakat dan sangat dibutuhkan untuk 

keperluan hidup.4 

 

 
1 Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro Dan Makro, Mitra Wacana Media, Jakarta, h.1 
2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), UII Press, Yogyakarta, 

h.11 
3 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Pt Rajagrafindo Persada, Jakarta, h.68 
4 M.Hasbi Ash Shiddiqi, Filsafat Hukum Islam Cet. Ke-4, Bulan Bintang, Jakarta, h.426 
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 Jual beli yang sering dilakukan oleh masyarakat saat ini tidak seperti 

zaman dahulu karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktornya 

yaitu adanya perkembangan teknologi dengan adanya internet. Perkembangan 

internet sangatlah cepat dan memberi pengaruh signifikan dalam segala aspek 

kehidupan manusia. Internet membantu manusia dalam hal berinteraksi, 

berkomunikasi dan melakukan perdagangan secara tidak langsung atau biasa 

disebut bisnis online. Bisnis online adalah segala kegiatan yang menyangkut 

kegiatan bisnis dengan media internet. Internet atau disebut juga akses adalah 

kegiatan melakukan interaksi dengan sistem elektronik yang berdiri sendiri atau 

dalam jaringan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1 ayat (15) Undang-undang 

No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-undang No. 11 Tahun 2008 

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik yang selanjutnya disebut dengan UU 

ITE.5 

 Saat ini ekonomi semakin ketat yang menyebabkan pengusaha harus 

mampu bersaing, berkreasi dan memiliki ciri dalam setiap produk yang dijualnya 

agar menarik perhatian peminat. Sesuai perkembangan zaman, konsumen yang 

biasanya datang ke toko langsung untuk membeli barang yang diperlukan, 

sekarang sudah tidak perlu repot-repot pergi ke toko, cukup berdiam saja dirumah 

dan membuka aplikasi e-commerce pada smartphone. 

 E-commerce atau transaksi elektronik adalah perbuatan hukum yang 

dilakukan dengan menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau media 

elektronik lainnya.6 Transaksi online dilakukan tidak bertemu secara fisik akan 

tetapi melalui media. Melalui transaksi online penjual harus menyampaikan 

informasi yang benar, jelas dan jujur terhadap barang atau jasa yang 

 
5Undang-undang No. 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-undang No.11 Tahun 2008 

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) Pasal 1 ayat 15 
6Undang-undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) Pasal 2 ayat 

15 
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diperdagangkan7. Perniagaan atau bisnis secara online di Indonesia sedang 

meningkat sangat cepat, banyak pengusaha kecil, ibu-ibu bahkan mahasiswa yang 

berjualan secara online. Tempat berjualannya pun bermacam-macam, ada yang 

melalui media sosial seperti Whatsapp, Facebook, Instagram. 

  Konsep ju’alah dalam fiqh yakni janji untuk memberikan imbalan atau 

award kepada pihak lain apabila berhasil mencapai natijah tertentu. Akad Ju’alah 

termasuk akad pertukaran (mubadalah/mu’awadath), di dalamnya terdapat 

pertukaran antara al-ju’l (imbalan) dan al-natijah (pencapaian atau presentasi) 

tertentu. 

 Secara implisit, menunjukan bahwa Ju’alah termasuk domain janji (al-

wa’d). Oleh karena itu, dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 62 Tahun 2007 tentang 

Akad Ju’alah dijelaskan bahwa Ju’alah adalah janji atau komitmen (iltizam) 

untuk memberikan imbalan (reward/’iwadh/ju’l) tertentu atas pencapaian hasil 

(natijah) yang ditentukan dari suatu pekerjaan.8 

 Menurut madzhab  Hanafiah akad ju’alah termasuk akad yang dilarang 

karna gharar (ketidakjelasan) dari segi perbuatan yang dilakukan ‘amil dan 

jangka waktunya. Sedangkan menurut Ulama Maikiah, Syafi’iah dan Hanabilah 

akad ju’alah diperbolehkan karena akad ju’alah bukanlah akad ijarah karena 

akad ju’alah bersifat ghair lazim (tidak mengikat). Oleh karena itu, prinsip dasar 

akad ju’alah adalah bahwa ja’il atau ‘amil dibolehkan membatalkannya secara 

sepihak. 

 Memperhatikan kondisi saat ini, manusia memerlukan akad ju’alah untuk 

sama-sama memperoleh manfaat atas apa yang telah dicapai. Ketidakjelasan 

pekerjaan dan jangka waktu penyelesaian dalam ju’alah, tidaklah memberi 

madharat kepada pelaku. Dengan alasan, akad ju’alah bersifat tidak mengikat 

 
7 Peraturan Pemerintah No. 80 Tahun 2019 Tentang Perdagangan Melalui Sistem Elektronik Pasal 13 

ayat 1 huruf b 
8 Jaih Mubarok, Hasanudin,Fikih Mu’amalah Maliyyah Prinsip-Prinsip Perjanjian, Simbiosa 

Rekatama Media, Bandung, h.23 
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(ghair lazim). Berbeda dengan akad ijarah yang bersifat lazim (mengikat 

keduanya). 

 Pada era sekarang, banyak terdapat aplikasi online untuk menjual dan 

membeli produk yang diinginkan. Kendala atau permasalahan yang akan terjadi 

dalam bisnis online adalah adanya penipuan. Setelah ditelusuri ada beberapa 

praktik jual beli online yang tidak memenuhi rukun dan syarat jual beli. Pada saat 

pembeli membeli barang yang tidak sesuai atau mengalami kecatatan atau yang 

dalam islam disebut dengan gharar merupakan hal yang dilarang.  

 Salah satu contoh aplikasi bisnis online yaitu Shopee yang merupakan 

marketplace paling banyak dikunjungi saat ini. Shopee termasuk marketplace 

nomor satu berdasarkan jumlah ulasan dan jumlah pengunduh di aplikasi 

playstore. 

Tabel 1.1 Jumlah ulasan dan jumlah pengunduh marketplace di Indonesia 

melalui aplikasi playstore. 

No Nama Marketplace Jumlah ulasan Jumlah Pengunduh 

1 Shopee 4,7% 100 jt+ 

2 Lazada 4,5% 100 jt+ 

3 Tokopedia 4,7% 50 jt+ 

4 Bukalapak 4,7% 10 jt+ 

 

 Sarana menjual dan membeli di Shopee merupakan sarana yang mudah 

dan aman digunakan karena uang yang akan konsumen bayarkan untuk membeli 

barang akan tertahan dahulu di pihak Shopee, setelah barang sampai dengan aman 

kepada konsumen barulah Shopee meneruskan uang kepada pihak penjual. 

Shopee juga sering mengadakan voucher cashback dan gratis ongkir. Voucher 

cashback berupa koin yang dapat digunakan untuk mendapatkan potongan harga 

dari harga barang yang akan dibeli. Cashback yang diadakan oleh Shopee 

termasuk akad ju’alah yaitu adanya janji dari pihak Shopee untuk memberikan 
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imbalan berupa voucher cashback kepada konsumen apabila konsumen telah 

melakukan syarat dan ketentuan yang berlaku. 

 Voucher cashback berupa koin Shopee yang akan diterima oleh konsumen 

ketika sudah melakukan syarat dan ketentuan yang ditentukan oleh pihak Shopee. 

Pengguna berhak menerima voucher cashback untuk menerima koin Shopee pada 

pembelian yang memenuhi persyaratan di situs.9 Selanjutnya, koin Shopee akan 

otomatis masuk ke akun pengguna apabila pesanan telah selesai.10 Koin Shopee 

yang dikreditkan ke pengguna setelah ditukarkan dari voucher cashback, akan 

memiliki syarat dan ketentuan (termasuk sehubungan dengan waktu berakhirnya). 

Ketika konsumen Shopee sudah mendapatkan cashback berupa koin Shopee, 

konsumen dapat  menggunakannya untuk membeli barang selanjutnya. Tetapi, 

koin Shopee yang dimiliki konsumen tidak dapat dipakai seluruhnya karena 

nominal belanja tidak memenuhi syarat dan ketentuan. Padahal tidak ada 

keterangan di awal minimal belanja berapakah agar konsumen dapat 

menggunakan koin untuk mendapatkan potongan harga.  

 Sebagai contoh Nadya adalah pengguna Shopee, ia seringkali berbelanja 

di marketplace Shopee. Pada suatu ketika ia menggunakan voucher cashback 

Shopee untuk semua kategori belanja dengan cashback 10% s/d Rp. 30.000 koin 

Shopee tanpa minimal pembelian. Oleh karena itu, Nadya berbelanja beberapa 

produk senilai Rp. 120.000,- kemudian ia memasukkan kode voucher cashback 

tadi. Selanjutnya Nadya checkout untuk melalui proses pembayaran, dan 

menunggu produk yang dipesan sampai. Ketika produk sudah sampai, barulah 

Nadya mendapatkan cashback senilai Rp. 12.000 dari hasil belanjanya senilai 

Rp.120.000,-. Cashback tersebut berupa koin Shopee yang otomatis masuk ke 

dalam akun Shopee Nadya dan dapat dipakai untuk pembelian produk 

selanjutnya. Tetapi ketika nadya ingin membeli produk lagi senilai Rp. 30.000 

 
9 Diakses dari https://shopee.co.id/docs/3001 pada 02 Mei 2020 pukul 15:45 
10 Diakses dari https://help.shopee.co.id/s/article/Saya-telah-membuat-pesanan-Kapan-saya-akan-

mendapatkan-Koin-Shopee-saya pada 02 Mei 2020 pukul 14:12 

https://shopee.co.id/docs/3001
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agar mendapat potongan Rp. 12.000 ternyata tidak bisa. Ia hanya mendapatkan 

potongan sebesar Rp. 6.000 saja. 

 

 Contoh di atas menunjukan bahwa adanya ketidakjelasan dalam 

pemakaian koin Shopee yang telah didapatkan. Tidak adanya perhitungan berapa 

besar nominal belanja agar koin Shopee yang konsumen miliki dapat terpakai 

seluruhnya menyebabkan pihak pembeli merasa dirugikan. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan 

memahami lebih jauh mengenai bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Cashback dalam Bentuk Koin Shopee pada Marketplace Shopee. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, cashback koin Shopee merupakan 

domain akad ju’alah yaitu imbalan atau hadiah yang diberikan kepada 

konsumen apabila telah melakukan syarat dan ketentuan yang 

diselenggarakan oleh pihak Shopee. Tetapi pemakaian koin Shopee yang telah 

didapatkan tersebut tidak dapat dipakai seluruhnya saat ingin membeli produk 

selanjutnya. Dengan demikian, konsumen sering kali merasa adanya 

ketidakadilan dalam pemakaian koin Shopee tersebut. 

 Dari pembahasan diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana implementasi pemakaian cashback dalam bentuk Koin Shopee 

pada Marketplace Shopee di kalangan masyarakat? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap cashback dalam 

bentuk Koin Shopee pada Marketplace Shopee? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi terhadap cashback dalam 

bentuk Koin Shopee pada Marketplace Shopee di kalangan masyarakat 

2. Untuk mengetahui bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap cashback dalam bentuk Koin Shopeepada Marketplace Shopee 
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D. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu, kegunaan teoritis 

dan kegunaan praktis, yaitu sebagai berikut: 

a) Kegunaan Teoritis  

1. Untuk mengembangkan pemahaman mengenai bagaimana hal 

yang dibahas pada judul selaras dengan Hukum Ekonomi Syariah 

2. Untuk menambah pengetahuan tentang segala hal yang 

berhubungan dengan Hukum Ekonomi Syariah 

b) Kegunaan Praktis 

1. Menemukan apakah hal yang dibahas pada judul, sesuai dengan 

yang terdapat pada ketentuan/mata kuliah yang selama ini 

dipelajari. 

2. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak khususnya pengguna Shopee, agar mengetahui bagaimana 

hukum dari apa yang dibahas pada penelitian ini berdasarkan 

Hukum Ekonomi Syariah. 

E. Studi Terdahulu 

1. Annisa Rifka Aryani, (Institut Agama Islam Negeri Surakarta) yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Diskon Dan Reward Point 

OVO”. Skripsi tersebut menjelaskan tentang diskon dan reward point dari 

perspektif syari’ah menggunakan tolok ukur dari fikih muamalah yang 

tertuang dalam teori tentang akad, qardh, riba, dan kitab-kitab.11 

2. Fauziah Kurnianingtyas, (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel) yang 

berjudul “Analisis Hukum Islam Dan UU No. 8 Tahun 1999 Terhadap 

Jual Beli Dengan Cashback Menggunakan OVO Cash Di Merchant 

Rekanan OVO Kota Surabaya”. Skripsi tersebut menjelaskan tentang 

analisis Hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999  terhadap  Jual  Beli  

 
11Annisa Rifka Aryani, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Diskon Dan Reward Point Ovo, (IAIN 

Surakarta: FSH, 2019) 
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dengan Cashback Menggunakan  OVO Cash di Merchant Rekanan OVO 

Kota Surabaya.12  

3. Hafilah Nindya Pangesti, (Institut Agama Islam Negeri Purwokerto) yang 

berjudul “Praktik Jual Beli Rekayasa Untuk Mendapat Cashback Di 

Tokopedia Purwokerto Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”. Skripsi 

tersebut menjelaskan tentang Praktik Pendapatan Cashback di Tokopedia 

dan juga bagaimana hukumnya berdasarkan Hukum Ekonomi Syariah.13 

4. Asdania Novera, (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry) yang berjudul 

“Analisis Sistem Cash Back Pada Transaksi Jual Beli Motor Secara Non 

Tunai Dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu Penelitian Pada Dealer 

Motor Di PT. Alfa Scorpii Banda Aceh)”. Skripsi Tersebut menjelaskan 

tentang Perspektif Hukum Islam dalam jual beli terhadap sistem cashback 

dalam transaksi jual beli motor pada dealer motor di PT. Alfa Scorpii 

Banda Aceh.14 

5. Indriani Rusmana, dkk (Universitas Islam Kalimantan) yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Cash Back Aplikasi Pembayaran (Studi 

Kasus Go-Pay Indonesia)”. Jurnal tersebut menjelaskan tentang tinjauan 

hukum islam terhadap cashback  aplikasi pembayaran studi kasus go-pay 

Indonesia.15 

 

Tabel 1.2 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No 
Nama Penulis, 

Tahun Penelitian 
Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Annisa Rifka 

Aryani, 2019  

Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Diskon Dan 

Reward Point 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

Reward 

point 

Penelitian ini 

membahas 

mengenai 

Diskon dan 

Reward Point 

 
12 Fauziah Kurnianingtyas, Analisis Hukum Islam Dan UU No. 8 Tahun 1999 Terhadap Jual Beli 

Dengan Cashback Menggunakan Ovo Cash Di Merchant Rekanan Ovo Kota Surabaya, (UIN Sunan 

Ampel: FSH, 2019) 
13 Hafilah Nindya Pangesti, Praktik Jual Beli Rekayasa Untuk Mendapat Cashback Di Tokopedia 

Purwokerto Perspektif Hukum Ekonomi Syariah, (IAIN Purwokerto: FSH, 2019) 
14 Asdania Novera, Analisis Sistem Cash Back Pada Transaksi Jual Beli Motor Secara Non Tunai 

Dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu Penelitian Pada Dealer Motor Di PT. Alfa Scorpii Banda Aceh, 

(UIN Ar-Raniry: FSH, 2020) 
15 Indriani Rusmana, dkk (Tinjauan Hukum Islam Terhadap Cash Back Aplikasi Pembayaran (Studi 

Kasus Go-Pay Indonesia), (UNISKA: FSI: 2020) 
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OVO  (cashback) 

berdasarkan 

Tinjauan 

Hukum 

Islam. 

 

pada Aplikasi 

OVO 

sedangkan 

penulis 

membahas 

mengenai 

Cashback yang 

dapat dijadikan 

Diskon pada 

Marketplace 

Shopee 

2. Fauziah 

Kurnianingtyas, 

2019 

Analisis 

Hukum Islam 

Dan UU No. 8 

Tahun 1999 

Terhadap Jual 

Beli Dengan 

Cashback 

Menggunakan 

OVO Cash Di 

Merchant 

Rekanan OVO 

Kota Surabaya  

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

Cashback 

Penelitian ini 

membahas 

mengenai 

Cashback 

menggunaan 

OVO Cash 

analisis hukum 

islam dan UU 

No. 8 Tahun 

1999 

sedangkan 

penulis 

membahas 

mengenai 

Cashback 

menggunakan 

Koin Shopee 

dengan 

Tinjauan 

Hukum 

Ekonomi 

Syariah 

3. Hafilah Nindya 

Pangesti, 2019 

Praktik Jual 

Beli Rekayasa 

Untuk 

Mendapat 

Cashback Di 

Tokopedia 

Purwokerto 

Perspektif 

Hukum 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

Cashback 

Penelitian ini 

membahas 

rekayasa untuk 

mendapatkan 

Cashback di 

Tokopedia 

Perspektif 

Hukum 

Ekonomi 
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Ekonomi 

Syariah 

Syariah 

sedangkan 

penulis 

membahas 

Cashback pada 

Marketplace 

Shopee dengan 

Tinjauan 

Hukum 

Ekonomi 

Syariah  

4. Asdania Novera, 

2020 

Analisis Sistem 

Cash Back 

Pada Transaksi 

Jual Beli Motor 

Secara Non 

Tunai Dalam 

Perspektif 

Hukum Islam 

(Suatu 

Penelitian Pada 

Dealer Motor 

Di PT. Alfa 

Scorpii Banda 

Aceh) 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

cashback 

perspektif 

hukum islam 

Penelitian ini 

membahas 

analisis 

cashback pada 

transaksi jual 

beli motor 

secara 

nontunai 

perspektif 

hukum islam 

sedangkan 

penulis 

membahas 

tentang 

cashback 

terhadap koin 

Shopee di 

aplikasi 

Shopee 

tinjauan 

hukum 

ekonomi 

syariah 

5. Indriani 

Rusmana, dkk, 

2020 

Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap Cash 

Back Aplikasi 

Pembayaran 

(Studi Kasus 

Go-Pay 

Indonesia). 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

cashback 

Penelitian ini 

membahas 

mengenai 

cashback 

aplikasi 

pembayaran 

sudi kasus Go-

Pay Indonesia 
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sedangkan 

penulis 

membahas 

tentang 

cashback 

terhadap koin 

Shopee di 

aplikasi 

Shopee 

tinjauan 

hukum 

ekonomi 

syariah  

 F.   Kerangka Berfikir 

 Islam mendorong umat manusia untuk mencari rezeki dengan cara 

bermuamalah atau berdagang. Islam juga telah mengatur mengenai 

bermuamalah, bahkan, Rasulullah  SAW  sendiri  pun  telah menyatakan  

bahwa  9  dari  10  pintu  rezeki adalah  melalui  pintu  berdagang atau jual 

beli. Firman Allah SWT tentang jual beli dalam surat Al-Baqarah ayat 275 

Allah berfirman: 

...  ۚ بوَٰا۟ مَ ٱلر ِّ ُ ٱلْبيَْعَ وَحَرَّ  ...وَأحََلَّ ٱللََّّ

“...Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda dalam HR. Bazzar dan al-

Hakim: 

هِّ وَكُلُّ بَيْعٍ مَ  جُلِّ بِّيَدِّ رواه االبزار  –بْرُوْرٍ سُئِّلَ النَّبِّيُّ صَلَّى الله عَليَْهِّ وَسَلَّمَ أيَُّ الْكَسْبِّ أطَْيبَُ ؟ قَالَ عَمَلُ الرَّ

 والحاكم

“Nabi S.A.W pernah ditanya; Usaha (pekerjaan/profesi) apakah yang paling 

baik (paling ideal) ?, Rasulullah saw bersabda; pekerjaan (usaha) seseorang 

dengan tangannya dan setiap jual beli yang baik.” (HR. Bazzar dan al-

Hakim) 

 Selain ayat dan hadits diatas dimaksudkan sebagai dasar dari transaksi jual 

beli ada pula kaidah fiqh yang mengatur mengenai transaksi jual beli: 
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يْمِّ   الَأصَْلُ فِّى الْأشَْيَاءِّ الْإِّ بَا حَة حَتَّى يَدُ لَّ اْلدَّلِّيْلُ عَلَى التَّحْرِّ

“Asal dari muamalah itu diperbolehkan kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya” 

 Jual beli merupakan suatu perjanjian yang timbul disebabkan oleh adanya 

hubungan hukum mengenai harta kekayaan antara dua pihak atau lebih.16Jual 

beli memiliki rukun dan syarat yang harus terpenuhi yaitu: 

a. Rukun dan syarat jual beli: 

Menurut Jumhur Ulama rukun dan syarat akad jual beli sebagai berikut: 

1) Orang yang berakad (Penjual dan Pembeli) 

a) Baligh dan berakal 

b) Atas kehendak sendiri (bukan paksaan) 

c) Orang yang elakukan akad adalah orang yang berbeda (bukan 

sebagai penjual dan pembeli) 

d) Keduanya tidak mubazir (tidak boros) 

2) Sighat (ijab dan qabul) 

a) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal 

b) Qabul sesuai dengan ijab 

c) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis17 

3) Ada objek (barang) yang diperjualbelikan 

a) Barang ada atau tidak ada ditempat tetapi penjual sanggup untuk 

mengadakan barang itu. 18 

b) Barang merupakan barang halal 

c) Dapat dimanfaatkan 

d) Barang yang diperjualbelikan dapat diserahkan 

4) Ada nilai tukar pengganti barang19 

 
16R. Setiawan, Pokok-Pokok Hukum Perikatan, Binacipta, Bandung, h. 5 
17 Haroen Nasroen, Fiqh Muamalah, Gaya Media Pratama, Jakarta, h.7 
18 A. Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden 

Intan Lampung: Bandar Lampung, h. 148 
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 Jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya adalah sah. Jual beli yang 

sah tidak dapat dibatalkan. Namun, dalam jual beli fasad, masing-masing pihak 

berhak untuk membatalkan akad jual beli.20Transaksi jual beli saat ini dapat 

dilakukan secara langsung maupun online. Transaksi online yang dimaksud 

merupakan barang dan jasa yang dilakukan melalui media Internet. Transaksi 

online  harus berdasarkan prinsip muamalah.  Transaksi online diizinkan  

(Ibahah)  selama  bisnis  tersebut tidak  mengandung  elemen  yang  dilarang 

diantaranya unsur-unsur  riba,  kezaliman,  menopoli  dan penipuan. Transaksi  

penjualan  online  dimana  barang hanya  berdasar  pada  deskripsi  yang 

disediakan oleh penjual dianggap sah, namun jika  deskripsi  barang  tidak  sesuai  

maka pembeli  memiliki  hak  khiyar  yang memperbolehkan pembeli  untuk 

meneruskan pembelian atau membatalkannya.21 

 Transaksi online pun harus didasarkan pada kepercayaan dan perjanjian juga 

diatur dalam Undang-undang yakni dalam  Pasal  1320  KUHPerdata  yang 

menentukan bahwa syarat sah suatu perjanjian sebagai berikut;  

1. Kesepakatan para pihak  

2. Kecakapan untuk membuat perjanjian   

3. Suatu hal tertentu; dan  

4. Sesuatu sebab yang halal. 

Apabila  unsur  pertama  (kesepakatan) dan unsur kedua (kecakapan) tidak 

terpenuhi, maka  kontrak  tersebut  dapat  dibatalkan, dan apabila  tidak  terpenuhi  

 
19 Shobirin, Jual Beli dalam Pandangan Islam, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, h. 249 
20 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), BAB V Pasal 93, Pasal 95, Pasal 96 
21 Tira Nur Fitria, Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Hukum Islam Dan Hukum 

Negara,Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, h.52 
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unsur ketiga (suatu hal tertentu) dan unsur keempat (suatu  sebab  yang  halal)  

maka  kontrak tersebut adalah batal demi hukum.22 

 Praktik transaksi online ini sekilas persis dengan akad salam dalam Hukum 

Ekonomi Syariah. As-salam atau salaf adalah jual beli barang yang ditangguhkan 

dengan harga yang dibayarkan pada awal akad atau dimuka atau dengan kata lain 

“jual beli yang mana harga dibayarkan dimuka atau pada saat transaksi 

berlangsung sedangkan barang dengan spesifikasi atau kriteria terntentu akan 

diserahkan pada kemudian hari atau waktu tertentu, sesuai kesepakatan.23 

Menurut Fatwa DSN-MUI No: 05/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Jual Beli Salam, 

yang dimaksud jual beli salam adalah jual beli barang dengan cara pemesanan 

dan pembayaran harga lebih dahulu. Pembayaran harus dilakukan saat kontrak 

disepakati, barang dapat diketahui spesifikasinya, waktu maupun tempat 

penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan, dan sebagainya. 

 Ibnu abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW, datang ke Madinah 

dimana penduduknya melakukan salaf (salam) dalam buah-buahan (untuk jangka 

waktu) satu, dua, dan tiga tahun. Beliau bersabda : 

 من اسلف يف متر فليسلف يف كيل معلوم ووزن معلوم إلَ اجل معلوم

“Barang siapa yang melakukan salaf (salam), hendaknya ia melakukan dengan 

takaran yang jelas dan timbangan yang jelas pula, untuk jangka waktu yang 

diketahui”(HR. Muttafaq’Alaih) 

 Berdasarkan hadits diatas, penjual diharuskan memberikan spesifikasi dan 

deskripsi yang jelas dan benar atas barang jualannya dan tidak dibenarkan untuk 

melakukan penjualan dengan cara yang tidak diperbolehkan. Apabila dikemudian 

hari setelah pembeli menerima barang ternyata barang itu cacat atau tidak sesuai 

 
22 Suhartono, Perniagaan online Syariah: suatu Kajian dalam prespektif Hukum perikatan Islam. 

Jurnal Muqtasid (Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syari’ah), h.233 
23 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, Pustaka Setia, Bandung, h.73 
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maka pembeli berhak mengembalikan produk tersebut. Pembeli juga harus cermat 

dalam memahami produk apa yang akan dibeli, jangan sampai barang yang telah 

dipesan ternyata tidak sesuai dengan apa yang diinginkan. Selain itu, pihak 

Shopee juga harus memberikan informasi yang jelas mengenai promosi yang 

diadakan. 

 Dengan demikan, pihak Shopee seharusnya menawarkan, mempromosikan 

Cashback yang dapat digunakan untuk pembelanjaan selanjutnya sesuai dengan 

apa yang telah diatur dalam syariat islam dan undang-undang. 

G. Langkah-langkah Penelitian 

1. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis 

dengan cara mengumpulkan, mempelajari, menganalisa, dan menafsirkan 

serta memaparkan data-data yang ada kaitannya dengan cashback pada 

marketplace maupun dompet digital. Penelitian secara deskriptif mencoba 

memperoleh jawaban atas pertanyaan siapa (who), apa (what), 

kapan/bilamana (when), dan kadang kala/bagaimana (how).  

 Maka hasil penelitian ini berupa pendeskripsian berupa kata, frasa, 

klausa, dan kalimat diharapkan bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

dan rincian mengenai bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Cashback dalam Bentuk Koin Shopee Di Marketplace Shopee. 

2. Jenis Data 

 Jenis data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu 

data-data yang dijadikan jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan 

terhadap masalah yang dirumuskan pada tujuan yang telah 
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ditetapkan.24Data kualitatif yang dilakukan berupa hasil wawancara dan 

studi kepustakaan. 

3. Sumber Data 

 Yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yang penulis peroleh berupa wawancara kepada 

beberapa mahasiswa sebagai konsumen Shopee, penjual Shopee dan 

pihak Shopee. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah bagian-bagian yang menunjang dalam 

pelaksanaan penelitian ini, antara lain Jurnal online, buku-buku, 

modul, literatur, para konsumen yang menggunakan aplikasi Shopee, 

norma-norma yang terdapat pada web resmi Shopee, dan data-data 

yang bersumber dari studi kepustakaan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini 

bentuknya sebagai berikut: 

a. Kepustakaan 

 Studi kepustakaan yaitu data yang berbentuk tulisan seperti, 

buku-buku, jurnal maupun catatan saat perkuliahan sebagai sarana 

untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah yang 

akan diteliti, juga untuk perbandingan dengan masalah yang sedang 

diteliti. Dengan demikian dapat dijadikan landasan atau sumber data 

yang lengkap. 

b. Dokumentasi 

 
24Cik Hasan Bisri, Penuntutan Penyusunan Rencana Penelitian Dan Penulisan Skripsi,  PT. Grafindo 

Persada, Jakarta, h. 64 
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 Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar maupun karya-

karya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Adapun yang menjadi 

dokumentasi dalam penelitian ini adalah gambar-gambar yang penulis 

dokumentasikan selama penelitian, seperti gambar screenshoot 

wawancara kepada pembeli, penjual maupun pihak Shopee di 

marketplace Shopee dan laman marketplace Shopee. 

c. Wawancara 

 Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data 

melalui proses tanya jawab yang berlangsung satu arah. Wawancara 

(interview) terhadap informan dan para pihak secara langsung maupun 

lewat daring mencakup cara yang digunakan kepada seseorang, untuk 

tujuan suatu tugas tertentu dan mencoba mendapatkan keterangan. 

Wawancara dilakukan oleh penulis secara tidak langsung dan bersifat 

terbuka kepada: 

a) Konsumen Shopee 

b) Penjual Shopee 

c) Pihak Shopee 

5. Analisis Data 

 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari beberapa sumber, yaitu wawancara, pengamatan, dokumen 

ribadi, dokumen resmi dan sebagainya. Setelah dibaca dan dipelajari maka 

langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan 

dengan jalan membuat abstraksi. Langkah selanjutnya adalah menyusun 

dalam satuan-satuan dan dikategorikan kemudian diakhiri dengan 

penafsiran. Adapun analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara sebagai berikut : 
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a. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari sumber data yang 

berkaitan dengan jual beli dan cashback  

b. Mengklasifikasi data-data yang diperoleh dari sumber data yang 

berkaitan dengan jual beli 

c. Hasil pemahaman tersebut kemudian dihubungkan dengan tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah mengenai berbagai rukun dan syarat 

dihubungkan metode-metode penelitian masyarakat dengan praktik 

cashback dalam bentuk koin Shopee dengan menggunakan aplikasi 

marketplace Shopee 

d. Menganalisa data secara induktif yaitu dengan cara menguraikan 

fakta-fakta terlebih dahulu barulah dirumuskan menjadi suatu 

kesimpulan sesuai masalah penelitian 

e. Menarik kesimpulan berupa aspek maslahat dan mafsadat praktik 

cashback dalam bentuk koin Shopee pada aplikasi marketplace 

Shopee. 

 


